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 Latar Belakang: Self-esteem merupakan bagian dari 
sumber daya psikologi yang berperan penting dalam 
interaksi dan komunikasi individu. ODHA harus 
mempertahankan self-esteem pada koindisi yang baik 
melalui edukasi yang terstruktur. Tujuan: kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku 
tentang self-esteem pada ODHA. Metode: Populasi pada 
kegiatan ini adalah ODHA di Banjar Kedampal, Desa 
Abiansemal Dauh Yeh Cani, Badung. Metode yang 
digunakan pada pengabdian ini adalah pendekatan direct 
service learning melalui ceramah. Jumlah partisipan 
sebanyak 18 orang. Evaluasi dilakukan menggunakan 
Kuisioner Rosenberg Self Esteem Scale. Hasil: Sebagian 
besar partisipan memiliki self-esteem pada kategori cukup. 
Partisipan memahami pentingnya pemahaman tentang 
HIV AIDS dan masalaha psikologis yang mungkin terjadi. 
Kesimpulan: Pendidikan kesehatan mampu menunjukkan 
sebagian besar self esteem partisipan (67%) pada kategori 
cukup. 
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 Background: Self-esteem is part of a psychological 
resource that plays an importants role in individual 
interaction and communication. PLWHA must maintain 
self-esteem in a good condition through structured 
education. Objective: This activity aims to increase 
knowledge and behavior about self-esteem in PLWHA. 
Method: The population in this activity is PLWHA in Banjar 
Kedampal, Abiansemal Dauh Yeh Cani Village, Badung. 
The design used in this service is a direct service learning 
approach through lectures. The number of participants was 
18 people. The evaluation used the Rosenberg Self-
Esteem Scale Questionnaire. Results: Most participants 
had self-esteem in the sufficient category. Participants 
understand the importance of understanding HIV AIDS and 
the psychological problems that may occur. Conclusion: 
Health education had shown the majority of participants' 
self-esteem (67%) was in the sufficient category. 
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LATAR BELAKANG  

Self-esteem merupakan aspek psikologis penting dalam kesehatan mental pada 
seorang individu. Self-esteem harus tetap dalam kondisi yang baik saat kondisi sehat 
maupun sakit.  Individu yang memiliki self-esteem yang lemah akan mengalami kesulitan 
dalam memfokuskan dan menata pola pikir pada suatu hal yang positif yang 
menimbulkan rasa nyaman (Pramesti, 2015). Orang dengan HIV AIDS (ODHA) 
cenderung memiliki self-esteem yang rendah. Penelitian menemukan sebagian besar 
ODHA mengalami self-esteem yang rendah (Giri, Arisudhana, & Putra, 2022). Secara 
actual self-esteem yang baik dibutuhkan oleh ODHA dalam proses perawatan dan 
penyembuhannya. Selain itu, self-esteem menjadi indikator dalam pemenuhan 
keberhasilan aspek interaksi sosial (Maria, Kusuma, & Rahayu, 2017). 

Interaksi sosial bagi ODHA menjadi sangat penting ditengah maraknya perlakuan 
diskriminasi dan stigmatisasi pada ODHA. UNAIDS mencatat, kejadian stigma dan 
diskriminasi di Indonesia pada kelompok usia produktif 15-49 tahun mencapai 68,7% 
(UNAIDS, 2021). Kondisi tersebut mengakibatkan ODHA merasa memiliki self-esteem 
yang rendah sehingga ODHA akan dibayang-bayangi dengan pikiran negative, tidak 
berdaya dan merasakan seprti menjalani kehidupan yang gagal (Narulita, 2017). ODHA 
harus mempersiapkan kondisi psikologis dengan baik agar tidak mengalami self-esteem 
yang rendah yang berpotensi mengisolasi ODHA dengan lingkungan sosial sehingga 
berujung pada meningkatnya angka kegagalan menjalani terapi kepatuhan antiretroviral, 
angka kesakitan yang tinggi, serta angka kematian yang tinggi. Perlu dilakukan 
penguatan kepribadian ODHA dalam mempertahakan sumber daya psikologis yang baik 
yaitu memiliki self-esteem yang baik. 

Berdasarkan fenomena tersebut, ODHA harus diberikan pemahaman yang baik 
tentang kondisinya. Hal ini bertujuan mempersiapkan ODHA dengan mentalitas yang 
baik. Dibutuhkan upaya pendidikan kesehatan pada ODHA secara berkesinambungan 
agar informasi dapat diperoleh secara aktual. Pendidikan kesehatan HIV AIDS masih 
harus terus dilakukan secara konsisten. Pendidikan kesehatan dapat memberikan 
kondisi psikologis individu agar berperilaku sehat, sehingga berpengaruh terhadap 
indicator kesehatan (Notoatmodjo, 2014).     

 
  

TUJUAN  

Tujuan dilaksanakannya kegiatan pengabdian masyarakat berupa pendidikan 
kesehatan pada ODHA ini adalah untuk memberikan gambaran tentang kondisi HIV 
AIDS dan mempertahankan kesejahteraan psikologis self-esteem dalam menghadapi 
stigma dan diskriminasi pada ODHA. 

 

METODE  

Kegiatan dilaksanakan pada komunitas HIV AIDS yang berlokasi di Banjar 
Kedampal, Desa Abiansemal Dauh Yeh Cani, Badung. Jumlah peserta pada kegiatan 
pendidikan kesehatan ini adalah sebanyak 18 orang. Metode yang digunakan dalam 
pengabdian masyarakat ini adalah direct service learning. Adapun tahapan kegiatan 
yang dilaksanakan terdiri dari fase persiapan, tindakan, dan refleksi. Instrumen yang 
digunakan pada kegiatan ini adalah kuisioner evaluasi self-esteem. Adapun tahapan 
metode direct service learning yaitu sebagai berikut: 
1. Fase Persiapan 

Seluruh peserta didampingi oleh fasilitator dalam mencapai luaran dari pendidikan 
kesehatan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan potensi partisipan. 
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2. Fase Tindakan 
Peserta terlebih dahulu diedukasi tentang HIV AIDS, self-esteem dan upaya 
mempertahankan/meningkatkanya serta dibimbing untuk mengenali sumber-sumber 
dan faktor penyebab menurun dan meningkatnya self-esteem. Selanjutnya peserta  
melakukan analisis kondisi secara internal dan eksternal.  

3. Fase Refleksi 
Peserta melakukan penilaian diri dan meminta umpan balik dari fasilitator serta 
melakukan evaluasi menggunakan kuisioner Rosenberg Self Esteem Scale. 

 

HASIL  

Berikut ini akan ditampilkan dalam bentuk table hasil evaluasi self-esteem ODHA 
di Banjar Kedampal, Desa Abiansemal Dauh Yeh Cani, Badung, yaitu: 

Tabel 1. Self Esteem ODHA (n=18) 

Tingkat Self Esteem N (%) 

Baik 
Sedang  

Sangat Baik 

5 (28) 
12 (67) 

1 (5) 

     Tabel 1. Menunjukkan sebagian besar partisipan setelah diberikan pendidikan 
kesehatan memiliki self-esteem berada ada kategori sedang (67%). 

 

PEMBAHASAN  

Self-esteem menjadi nilai dalam keberlangsungan hidup sebagai dasar 
kebutuhan dasar manusia (Khalid, 2011). Self-esteem merupakan aspek yang dapat 
menentukan kesuksesan individu dalam memandang dirinya secara menyeluruh 
(Indriani, 2023). Pada pelaksanaan pendidikan kesehatan tentang HIV AIDS dan upaya 
meningkatkan kepercayaan diri ini didapatkan komunitas ODHA sebgian besar memiliki 
self-esteem pada kategori sedang. Dimana seseorang yang memiliki self-esteem cukup 
memiliki kemampuan menghadapi suatu kegagalan, keputusasaan, serta masalah 
psikologis lain (Indriani, 2023). Melalui pendidikan kesehatan yang diberikan, ODHA 
diharapkan mampu mempertahankan atau meningkatkan self-esteem pada dirinya 
untuk menjaga kesehatan psikologis. Kesehatan psikologis yang terganggu akan 
mengganggu proses adaptasi ODHA terhadap kondisinya. 

Pendidikan kesehatan akan mampu memodifikasi perilaku individu yang 
merupakan sebuah kompensasi jangka menengah untuk meningkatkan indikator 
kesehatan individu (Notoatmodjo, 2014). Sehingga melalui pendidikan kesehatan yang 
diberikan kepada ODHA, akan berdampak pada penyediaan kondisi psikologis sehingga 
tercapainya perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai kesehatan. Perubahan perilaku 
didasari dengan meningkatnya pemahaman pada sebuah masalah kesehatan individu. 
Proses perubahan perilaku individu bersifat dinamis, dimana bukan hanya terjadi 
transfer teori saat pendidikan kesehatan dilakukan melainkan perubahan perilaku yang 
terjadi melalui kesadaran dari individu (Notoatmodjo, 2014). Melalui pendidikan 
kesehatan ODHA diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang pengelolaan 
faktor presipitasi dan predisposisi penyakit serta gangguan pada self-esteem. Dijelaskan 
bahwa edukasi bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan individu tentang 
pengelolaan faktor resiko penyakit, perilaku hidup bersih dan sehat, serta upaya 
meningkatkan staus kesehatan dan mencegah timbulnya penyakit atau memulihkan 
kondisi sakit (BPJS Kesehatan, 2015). 

Dengan pengetahuan yang baik maka ODHA diharapkan memiliki self-esteem 
yang baik sehingga tidak berpotensi mengalami masalah psikologis lainnya. Self-esteem 



Arisudhana, Dewi, Antarika : Pendidikan Kesehatan Pada Orang Dengan HIV AIDS Untuk 
Meningkatkan Self-Esteem Dalam Upaya Menghadapi Stigma dan Diskriminasi   

 

Volume 01 Nomor 02   75 
 

yang baik membantu ODHA dalam beradaptasi dengan kondisi dan lingkungan. Self-
esteem berperan mempengaruhi keterampilan komunikasi individu (Fortunela & Widodo, 
2014). Untuk itu pendidikan kesehatan diberikan dalam membantu komunikasi individu. 
Secara khusunya dalam membantu mengambil keputusan yang mempengaruhi 
kesehatan individu, serta memelihara lingkungan dalam upaya meningkatkan derajat 
kesehatan dengan penuh kesadaran (Sari, 2013). 

 

KESIMPULAN  

Pendidikan kesehatan diberikan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 
sikap, dan praktik kesehatan ODHA, mempertahankan derajat self-esteem yang 
sebagian besar pada kategori sedang, serta meningkatkan kesadaran pada derajat 
kesehatannya. 
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